PERNIKAHAN DI SURGA

WAWANCARA LANGSUNG DENGAN ADNAN OKTAR DI KANAL 35 (1 Februari 2009)

PRESENTER: Di surga, akankah wanita-wanita hidup bersama dengan suaminya
yang ada di dunia ini?

ADNAN OKTAR: Tentu. Allah berkata mereka akan berada di bawah naungan
pepohonan bersama dengan suami dan anaknya. Tentu mereka akan bersama dengan
suaminya.

PRESENTER: Bagaimana jika wanita tersebut telah menikah dua atau tiga kali?

ADNAN OKTAR: Allah akan memberi dia seorang dari suaminya yang paling besar
takutnya terhadap Allah, suami yang paling Allah ridhoi. Itu adalah kriteria dari Allah.
Dalam segala hal kita harus melihatnya dari sisi apakah Allah ridho atau tidak.
Maksud saya, saya dapat saja datang kesini, atau duduk di rumah, atau pergi keluar
ke toko dan berbincang-bincang dengan orang. Tapi saya pikir Allah akan lebih ridho
bila saya datang kesini, dan saya pikir saya telah melakukan hal yang benar. Dengan
kata lain, sesuatu yang memiliki nilai terbaik dan dalam tindakan yang paling baik
pula, itulah yang Allah inginkan. Berbuat sesuatu yang terbaik untuk Allah adalah hal
yang paling Allah ridhoi. Itu juga merupakan kriteria untuk suami di akhirat kelak.
Allah akan memberikan wanita tersebut suami yang paling Allah ridhoi.

WAWANCARA LANGSUNG DENGAN ADNAN OKTAR DI TEMPO TV (31 Maret 2009)

ADNAN OKTAR: Jika pasangan dari seseorang tersebut tulus dan berhati bersih, dan
jika orang tersebut memiliki perilaku yang baik dan seorang yang beriman, maka
tentu saja mereka akan bersama di surga. Allah Maha Besar menjelaskan dengan
gamblang di ayatnya. Dia berkata mereka akan bersama di akhirat kelak. Orang-
orang akan memiliki keturunan di akhirat. Seorang wanita dapat saja melahirkan
kapan saja dia menginginkan bayi, setelah proses persalinan yang sangat cepat.
Tetapi hal (persalinan) tersebut tidak disertai dengan rasa sakit dan terjadi dengan
cepatnya. Itu akan terjadi disaat kapanpun mereka inginkan.

ADNAN OKTAR: Itulah gambaran keadaan di surga.
WAWANCARA LANGSUNG DENGAN ADNAN OKTAR DI CAY TV (25 Februari 2009)

ADNAN OKTAR: Izinkan saya berbicara bahwasanya hal/parameter yang
dipertimbangkan oleh Allah terhadap manusia adalah terkait dengan keimanan
seseorang terhadapNya, tingkat keimanannya kepada Allah. Tidak jadi persoalan
dengan siapakah pasangan yang dinikahinya. Sebagai contoh, istri Abu Lahab
memiliki pola pikir dan mentalitas yang sama dengan suaminya, sehingga dengan itu
dia dimasukkan ke dalam tempat yang sama dengan suaminya.

ADNAN OKTAR: Tetapi istri firaun adalah seorang beriman dan wanita yang sangat
menjaga dirinya, dan seseorang yang sangat berharga di surga. Dia tidak menuruti
logika suaminya, filosofi perilaku tak bermoralnya. Dia mengikuti Nabi Musa (a.s.),
dan Allah telah memasukkan dia ke dalam surga. Istri Nabi Nuh (a.s.), contoh lain,
merupakan wanita yang tidak taat, dan Allah memasukkannya ke dalam neraka. Allah
memisahkan dia dengan Nabi Nuh (a.s.). Istri Nabi Luth (a.s.) pun sama, dan istrinya
pun seorang kafir. Allah telah memisahkan mereka. Kita dapat lihat dari beberapa



contoh ini bahwa takut terhadap Allah merupakan hal yang paling penting dari
semuanya.

ADNAN OKTAR: Sebagai contoh, seorang yang tak bermoral memiliki seorang istri,
seseorang yang murni beriman. Wanita tersebut meninggalkan suaminya, dan Allah
pun tidak meridhoi pertemuan mereka. Dia akan memisahkan mereka di akhirat
nanti. Wanita tersebut akan menjadi seorang perawan/single di akhirat, dan Allah
akan menikahkan dia dengan seorang laki-laki beriman yang takut pada Allah,
siapapun yang Allah ridho dan inginkan. Oleh karena itu, ridho Allah lah yang menjadi
kriteria utama untuk keadaan seperti itu.
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